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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rendahnya kualitas pendidik di Indonesia merupai@aminan rendahnya
kualitas sistem pendidikan nasional. Rendahnyaitsatlan kompetensi guru
secara umum, semakin membuat laju perkembangandgeardbelum maksimal.
Guru dianggap belum memiliki profesionalitas yangikbuntuk kemajuan
pendidikan secara global.

Berbagai kendala yang dihadapi sekolah terutamalagrah luar kota,
umumnya mengalami kekurangan guru yang sesuai dewdmtuhan. Kebutuhan
yang dimaksud adalah kebutuhan subjek atau bidamj gang sesuai dengan
latar belang guru. Akhirnya sekolah terpaksa memgmiebijakan yang tidak
tepat bagi anak, guru mengasuh pelajaran yang sesikai bidangnya. Dari pada
kosong sama sekali, lebih baik ada guru yang bisendampingi dan
mengarahkan belajar di kelas.

Kompleksitas persoalan yang terkait dengan belajdah yang menjadi
penyebab sulitnya menuntaskan strategi belajar. Bateyak faktor yang yang
mesti di pertimbangkan dalam belajar, baik yangsibar internal maupun
eksternal. Diantara sekian banyak faktor eksteteallapat faktor eksternal
terdapat guru yang sangat berpengaruh terhadam.sSukses tidaknya para
siswa dalam belajar di sekolah tergantung pada. d(etika berada di rumah,

para siswa dalam tanggung jawab orang tua, tetaggkeblah tanggung jawab itu



diambil oleh guru. Sementara itu, masyarakat mdénaarapan yang besar agar
anak-anak mengalami perubahan-perubahan positistkditif akibat mereka
berinteraksi dengan guru.

Guru menjadi ujung tombak dalam pembangunan pekatidinasional.
Utamanya dalam membangun dan meningkatkan kuaitager daya manusia
melalui pendidikan formal. Guru profesional dannbartabat menjadi impian kita
semua kerena akan melahirkan anak bangsa yangsgcekdéis, inovatif,
demokratis, dan berakhlak. Guru yang profesional ldermartabat memberikan
teladan bagi terbentuknya kualitas sumber daya siayang kuat.

Dalam menjalankan tugas guru memiliki cara penyaampdan kepribadian
yang berbeda. Apabila guru telah menemukan pridaip tabiatnya, profil yang
dimiliki tidak bisa disamakan dengan profil guringdain. Dalam mengajar guru
yang profesional mampu menyampaikan ilmu pengetghlkaterampilan dan
menggunakan cara tertentu sebagai pengetahuarbuergang dapat dimiliki
orang lain. Berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005 tegn@uru dan Dosen (UUGD)
pasal 10 ayat XGuru profesional harus memiliki kualifikasi akad&mainimum
sarjana (S-1) atau diploma empat (D-1V), menguasenpetensi (pedagogik,
profesional, sosial dan kepribadian), memiliki $det pendidik, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewugmdkujuan pendidikan
nasional.

Untuk mendapatkan pengakuan atas keprofesionalammgita seorang
tenaga pengajar dapat mengikuti program sertifikpgiu. Adanya program

sertifikasi telah menjadi bahan pembicaraan yampiabagi kaum guru atau



tenaga pendidik, baik guru yang sudah pegawai negaupun swasta. Proses
sertifikasi telah menjadi tugas bersama baik pemst maupun masyarakat
pendidikan terutama guru.

Banyak ragam respon positif atau negatif mengermajrpm sertifikasi. Ada
guru yang merasa bahwa telah profesional dan meraas akan keberhasilan
dalam proses sertifikasi. Ada juga guru yang menasajadi korban karena usia
lanjut dan merasa keberatan melaksanakan prostfkasr yang rumit. Dan
tidak jarang guru usia lanjut merasa sudah prafesidan memiliki sejumlah
prestasi dan penghargaan, pelatihan dan sebagainya.

Dalam rangka pembinaan untuk menjadi guru yangepromal, maka
diperlukan pengembangan keprofesionalan berkekmjsebagai upaya untuk
mempertahankan keprofesionalan seorang guru. Ugayauntuk meningkatkan
mutu suatu profesi, khususnya profesi keguruan,atdaplakukan dengan
berbagai cara misalnya dengan melakukan penatéoiiakarya, pendidikan
lanjutan, pendidikan dalam jabatan, studi perbagadin dan berbagai kegiatan
akademik lainnya. Jadi, kegiatan pembinaan prdidsk hanya terbatas pada
pendidikan prajabatan atau pendidkan lanjutan jyraan tinggi saja, melainkan
dapat juga dilakukan setelah yang bersangkutais déwi pendidikan prajabatan
ataupun sedang dalam melaksanakan jabatan.

Sertifikasi guru mendulang harapan agar terwujudimgpian tersebut.
Perwujudan impian ini tidak seperti membalik telapangan. Karena itu, perlu
kerja keras dan sinergi dari semua pihak yakni, ggertah pusat, pemerintah

daerah, masyarakat, dan guru.



Dari fenomena di atas, maka peneliti tertarik untakneliti masalah
mengenai “Profil Guru Profesional Pasca Sertifik&udi Kasus di SMP Negeri

2 Girimarto, Wonogiri)”.

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan kegiatan penting yang lada dalam
suatu karya ilmiah. Oleh karena itu, seorang pegnséibelum melaksanakan
penelitian harus mengetahui terlebih dahulu perfahaa yang ada. Adanya
permasalahan yang jelas maka proses penyelesaiakagaterarah dan terfokus
pada permasalah ter sebut.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makat derumuskan suatu
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah ciri-ciri guru professional di SMP Beg2 Girimarto,
Wonogiri?
2. Bagaimanakah tanggapan guru pada program kebijséddifikasi guru di
SMP Negeri 2 Girimarto, Wonogiri?
3. Bagaimanakah upaya guru dalam mempertahankan ksmoélannya di

SMP Negeri 2 Girimarto, Wonogiri?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan merupakan titik puncak untuk merealisasikittifitas yang akan
dilaksanakan sehingga dapat dirumuskan secara [tk penelitian ini, perlu

adanya tujuan yang berfungsi sebagai acuan pokbkdap masalah yang akan



diteliti sehingga akan dapat bekerja secara terdedam mencari data sampai
cara pemecahan masalah masalahnya. Adapun tujuapestelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui ciri-ciri guru professional yanglekat pada seorang
guru.
2. Untuk mengetahui tanggapan guru pada program kelijsertifikasi guru.

3. Untuk mengetahui upaya guru dalam mempertahankanofesionalannya.

D. Manfaat Pendlitian Atau Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang hendak dicapai dari hasil jtearelni adalah:

1. Manfaat atau kegunaan teoritis

a. Melalui penelitian ini diharapkan guru mampu mekatan kualitas
personal dan professional sebagai pendidik.

b. Bagi lembaga atau institusi terkait, diharapkanatlapenjadi bahan
acuan dalam meningkatkan kaderisasi pendidik baituku saat ini
maupun yang akan dating.

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refgreintuk kegiatan
penelitian berikutnya yang sejenis.

2. Manfaat atau kegunaan praktis

a. Bagi peneliti, dapat menambah dan mendapat inforb@as mengenai
dan pengetahuan tentang dampak sertifikasi terhadafesionaisme
guru. Dengan demikian, dapat memberi masuk dan gleadn untuk

proses ke depan.



b. Penelitian ini akan memberikan gambaran dan aceraarig prosedur,
tugas dan hak guru, sebagai guru yang profesiduaglt, yang belum

sertifikasi maupun yang sudah sertifikasi.

E. Daftar Istilah
Daftar istilah dalam penelitian ini sebagai berikut

1. Pengertian Guru. Pasal 1 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang gu

dan dosen menjelaskan pengertian guru.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utasraidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgasi peserta
didik pada anak usia dini jalur pendidikan formaéndidikan dasar, dan
pendidikan menengah.

2. Pengertian Professional. Pasal 1 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang

guru dan dosen menjelaskan pengertian guru.

Professional adalah pekerjaan atau kegiatan ydagutan oleh seseorang
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang nhgkaer keahlian,

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standan ewaii norma

tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.

3. Pengertian Sertifikasi. Menurut Payong (2011:68) mengatakan bahwa

“sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikapada suatu objek
tertentu (orang, barang, atau organisasi terteysn menandakan bahwa

objek tersebut layak memuat kriteria atau staneféemntu”.



